
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Laporan keuangan pada dasarnya menyajikan gambaran mengenai 

posisi keuangan dari kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Perkembangan posisi keuangan menpunyai arti yang sangat penting bagi 

perusahaan. Untuk menilai sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya 

dapat dilihat dari keadaan fisiknya saja, seperti dari gedung, 

pembangunan, atau ekspansi. Faktor terpenting untuk menilai 

perkembangan suatu perusahaan terletak dalam unsur keuangannya. 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan 

data atau aktivitas dari perusahaan tersebut (Munawir, 2004: 2).  

 Pada era globalisasi ini perkembangan usaha semakin pesat, banyak 

usaha-usaha baru yang bermunculan sehingga memicu persaingan yang 

semakin pesat. Hal ini mendorong untuk lebih efisien dan selektif dalam 

beroperasi untuk perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital 

bagi perusahaan dalam perkembangan bisnis di semua perusahaan. Salah 

satu tujuan perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam memcari keuntungan dan 

mempertahankan perusahaannya tergantung pada manajemen keuangan. 



Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien 

untuk mendapatkan keuntungan. Oleh sebab itu, kinerja keuangan 

merupakan yang penting bagi setiap perusahaan dalam persaingan bisnis 

untuk mempertahankan perusahaannya.  

Menurut Sucipto (2003) kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-

ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

adalah hasil yang dapat dijadikan ukuran presentasi perusahaan dalam 

mengelola sumber daya keuangan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan/ laba. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

adalah kunci keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai 

kinerja perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan komponen 

laporan keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik 

tidaknya kinerja perusahaan.  

Hal ini akan mempengaruhi kerberlangsungan perusahaan untuk 

maju dan kerjasama antara perusahaan yang satu dengan perusahaan 

yang lainnya. Salah satu faktor yang dapat menunjukan bagaimana 

kinerja perusahaan itu baik atau tidak dengan analisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio 

agar dapat mengevaluasi keadaan finansial perusahaan dimasalalu, 

sekarang, dan masa yang akan datang. Analisis rasio keuangan memiliki 

dua kategori, yaitu analisis rasio keuangan horizontal dan vertikal. 

Analisis rasio keuangan horizontal yaitu membandingkan rasio keuangan 



suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya dalam tahun yang sama, 

sedangkan analisis rasio keuangan vertikal yaitu membandingkan rasio 

keuangan satu perusahaan dalam beberapa periode atau tahun. Untuk 

mengukur tingkat kesehatan perusahaan dapat digunakan alat analisis 

yang disebut rasio keuangan.  

Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari 

rasio-rasio neraca yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari 

neraca, rasio laba rugi yang berasal dari data perhitungan laba rugi, dan 

rasio-rasio antar laporan yang disusun berasal dari data neraca dan 

laporan laba rugi. Dalam menganalisis laporan keuangan diperlukan alat 

analisis keuangan, salah satunya menggunakan rasio-rasio keuangan 

meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas dan rasio 

pertumbuhan. Rasio keuangan merupakan alat yang dinyatakan dalam 

artian relative maupun absolute yang menjelaskan hubungan tertentu 

antara angka yang satu dengan angka yang lainnya dalam laporan 

keuangan (Syafaruddin Alwi, 1994:107). 

Analisis laporan keuangan akan memberikan hasil yang terbaik jika 

digunakan dalam suatu kombinasi untuk menunjukan suatu perubahan 

kondisi keuangan atau kinerja operasional selama periode tertentu, lebih 

lanjut dapat memberikan gambaran suatu trend dan pola perubahan yang 

pada akhirnya bisa memberikan indikasi adanya resiko dan peluang 

bisnis (Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, 2002: 557). 



PT. Astra Agro Lestari Tbk yang bergerak di bidang kelapa sawit 

tidak lepas dari usaha yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan 

dalam menghasilkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan keuangan. 

Dalam mengetahui kondisi keuangan perusahaannya perlu adanya 

penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan berbagai macam rasio, 

untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusaan di masa yang akan 

dating. Dari latar belakang masalah tersebut penulis menyusun laporan 

Skripsi dengan judul “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK 

MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT. ASTRA AGRO 

LESTARI Tbk PERIODE 2016-2018”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka pokok 

permasalahannya adalah “Bagaimana kinerja keuangan PT. Astra Agro 

Lestari Tbk di tinjau dari segi rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas periode tahun 2016-2018?”   

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Untuk memperjelas dan agar tidak meluasnya masalah yang akan 

dibahas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada:  

1. Jenis perusahaan yang diteliti yaitu PT. Astra Agro Lestari 

Tbk yang terdapat di BEI. 

2. Periode tahun yang digunakan yaitu dari tahun 2016 – 2018 



3. Rasio yang digunakan meliputi: 

a) Rasio Likuiditas 

1) Current Ratio 

2) Quick Ratio 

b) Rasio Solvabilitas 

1) Total Debt to Assets Ratio 

2) Total Debt to Equity Ratio 

c) Rasio Profitabilitas 

1) Gross Profit Margin 

2) Net Profit Margin 

3) Return on Investment (ROI) 

4) Return on Equity (ROE) 

 

1.4 TUJUAN MASALAH 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kinerja keuangan PT. Astra Agro Lestari Tbk selama tahun 2016 – 2018 

berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini mengenai kinerja keuangan bermanfaat 

memberikan sumbangsi bagi perkembangan dunia ilmu ekonomi 



khususnya analisis laporan keuangan dan sebagai pembelajaran 

penerapan teori yang telah diperoleh selama masa perkuliahan 

dan membandingkan dengan realita yang ada di dunia nyata.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi perusahaan 

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

sehingga memberikan gambaran dan pertimbangan bagi 

PT. Astra Agro Lestari Tbk untuk mengetahui efisiensi 

serta efektivitas perkembangan perusahaan yang pada 

akhirnya berguna bagi perbaikan penyusunan rencana 

atau kebijakan yang dilakukan dimasa yang akan datang. 

b. Bagi penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

cara menganalisis kinerja keuangan PT. Astra Agro 

Lestari Tbk yang di peroleh daari hasil penelitian. 

c. Bagi pembaca 

Memberi tambahan refrensi bagi pembaca dalam 

kehidupan nyata. 

 

 

 

 

 



1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, perumusalan masalah,  

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitia,  

dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisiskan teori-teori yang mendukung penelitian 

yaitu menguraikan tentang kajian pustaka baik dari buku-

buku ilmiah, maupun sumber-sumber lain yang mendukung 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis 

penelitian, variabel penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab yang menguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan dari data yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan. 


